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BAB Il

TELAAH LITERATUR

2.1 Laporan Keuangan

Menurut lkatan Akuntan Indonesia (IAl) (2014) dalam PSAK no. 1, laporan
keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja
keuangan suatu entitas. Namun, menurut Putri dan Supadmi (2016), laporan
keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu
periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan Kinerja
perusahaan. Adapun tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut (1Al, 2014
dalam PSAK no. 1):

1. Untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan,
dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan
keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomik.

2. Menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber
daya yang dipercayakan kepada mereka.

Menurut 1Al (2014) dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian
Laporan Keuangan, pengguna laporan keuangan meliputi investor sekarang dan
investor potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor usaha
lainnya, pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaganya, dan masyarakat.
Mereka menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan

informasi yang berbeda. Beberapa kebutuhan ini meliputi:
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Investor. Penanam modal berisiko dan penasihat mereka berkepentingan
dengan resiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang
mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk membantu
menentukan apakah harus membeli, menahan, atau menjual invetasi tersebut.
Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka
untuk menilai kemampuan entitas untuk membayar dividen.

Karyawan. Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka
tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas entitas. Mereka
juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai
kemampuan entitas dalam memberikan balas jasa, imbalan pascakerja, dan
kesempatan kerja.

Pemberi pinjaman. Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan
yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta
bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.

Pemasok dan kreditor usaha lainnya. Pemasok dan kreditor usaha lainnya
tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk memutuskan
apakah jumlah yang terutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor
usaha berkepentingan pada entitas dalam tenggang waktu yang lebih pendek
daripada pemberi pinjaman kecuali jika sebagai pelanggan utama mereka
bergantung pada kelangsungan hidup entitas.

Pelanggan. Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai
kelangsungan hidup entitas, terutama jika mereka terlibat dalam perjanjian

jangka panjang dengan, atau bergantung pada entitas.
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f. Pemerintah. Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah
kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu
berkepentingan dengan aktivitas entitas, Mereka juga membutuhkan
informasi untuk mengatur aktivitas entitas, menetapkan kebijakan pajak, dan
sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik
lainnya.

g. Masyarakat. Perusahaan memengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai
cara. Sebagai contoh, entitas dapat memberikan kontribusi berarti pada
perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan
perlindungan kepada pananam modal domestik. Laporan keuangan dapat
membantu masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan (trend)
dan perkembangan terakhir kemakmuran entitas serta rangkaian aktivitasnya.

Laporan keuangan terdiri dari beberapa komponen. Menurut 1Al (2014)
dalam PSAK no. 1, laporan keuangan yang lengkap terdiri dari:

a. Laporan posisi keuangan akhir periode.

Laporan posisi keuangan minimal mencakup penyajian jumlah pos-pos
berikut: aset tetap, properti investasi, aset takberwujud, aset keuangan,
investasi yang dicatat dengan menggunakan metode ekuitas, persediaan,
piutang dagang dan piutang lain, kas dan setara kas, total aset yang
diklasifikasikan sebagai aset yang dimiliki untuk dijual dan aset yang
termasuk dalam kelompok lepasan yang diklasifikasikan sebagai dimiliki
untuk dijual, utang dagang dan utang lain, provisi, liabilitas keuangan,

liabilitas dan aset pajak tangguhan, liabititas termasuk dalam kelompok

18

Pengaruh Konservatisme..., Christy Gunawan, FB UMN



lepasan yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual, kepentingan
nonpengendali disajikan sebagai bagian dari ekuitas, dan modal saham dan
cadangan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk (IAl, 2014
dalam PSAK no. 1).

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode.

Bagian laba rugi atau laporan laba rugi mencakup pos-pos yang menyajikan
jumlah berikut untuk periode: pendapatan, biaya keuangan, bagian laba rugi
dari entitas asosiasi dan ventura bersama yang dicatat dengan menggunakan
metode ekuitas, beban pajak, dan jumlah tunggal untuk total operasi yang
dihentikan. Bagian penghasilan komprehensif lain menyajikan pos-pos untuk
jumlah  penghasilan komprehensif lain dalam periode berjalan,
diklasifikasikan  berdasarkan sifat (termasuk bagian penghasilan
komprehensif lain dari entitas asosiasi dan ventura bersama yang dicatat
dengan menggunakan metode ekuitas) dan dikelompokkan sesuai SAK: tidak
akan direklasifikasi lebih lanjut ke laba rugi dan akan direklasifikasi lebih
lanjut ke laba rugi ketika kondisi tertentu terpenuhi (1Al, 2014 dalam PSAK
no. 1). Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang menyajikan
pendapatan dan beban yang menghasilkan net income atau net loss
perusahaan untuk periode waktu tertentu (Kieso et al, 2015). Laporan laba
rugi mempunyai manfaat yaitu mengevaluasi kinerja masa lalu perusahaan,
memberikan dasar untuk memprediksi kinerja masa depan, dan membantu

menilai risiko atau ketidakpastian pencapaian arus kas masa depan (Kieso et
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al, 2014). Menurut Kieso et al (2014) secara umum dalam laporan laba rugi

perusahaan menyajikan beberapa atau semua bagian dan total, hal-hal berikut:

1.

Sales atau revenue. Menyajikan penjualan, diskon, allowances, retur dan
informasi terkait lainnya. Tujuannya adalah untuk memberikan jumlah
penjualan atau pendapatan bersih.

Cost of goods sold. Menunjukkan harga pokok penjualan untuk
menghasilkan penjualan.

Gross profit. Pendapatan dikurang harga pokok penjualan.

Selling expenses. Melaporkan beban—-beban yang dikeluarkan oleh
perusahaan sebagai usaha dalam melakukan penjualan.

Administrative or general expenses. Melaporkan beban administrasi
umum.

Other income and expenses. Termasuk transaksi lain-lainnya yang tidak
dapat dimasukkan ke dalam kategori di atas. Seperti kerugian atau
keuntungan penjualan aset, impairment aset, dan biaya restrukturisasi
dilaporkan dalam bagian ini. Pendapatan seperti pendapatan sewa,
pendapatan deviden, dan pendapatan bunga juga seringkali dilaporkan.
Income from Operations. Pendapatan perusahaan dari kegiatan operasi.
Financing cost. Merupakan bagian terpisah yang mengidentifikasi
financing cost dari perusahaan, disebut juga interest expense.

Income before income tax. Total pendapatan sebelum pajak.

Income tax. Bagian singkat yang melaporkan pajak yang dipungut dari

pendapatan sebelum pajak.
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Income from continuing operations. Merupakan hasil perusahaan
sebelum laporan keuntungan atau kerugian penghentian usaha. Jika
perusahaan tidak memiliki keuntungan atau kerugian ataupun usaha yang
dihentikan, maka bagian ini tidak dilaporkan dan jumlah di atas akan
menjadi net income.

8. Discontinued Operations. Keuntungan atau kerugian yang dihasilkan
akibat adanya penghentian usaha.

Net Income. Merupakan hasil bersih kinerja perusahaan dalam periode
waktu tertentu.

9. Non-controlling interest. Menyajikan alokasi dari net income kepada
pemegang saham mayoritas sampai minoritas.

10. Earning per share. Laba perlembar yang dilaporkan.

c. Laporan perubahan ekuitas.

Laporan perubahan ekuitas mencakup informasi sebagai berikut:

1. Total penghasilan komprehensif selama periode berjalan, yang
menunjukkan secara tersendiri jumlah total yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk dan kepada kepentingan nonpengendali

2. Untuk setiap komponen ekuitas, dampak penerapan retrospektif atau
penyajian kembali secara retrospektif.

3. Untuk setiap komponen ekuitas, rekonsiliasi antara jumlah tercatat pada
awal dan akhir periode, secara tersendiri mengungkapkan masing-masing
perubahan yang timbul dari laba rugi, penghasilan komprehensif lain, dan

transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik, yang
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menunjukkan secara tersendiri kontribusi dari dan distribusi kepada
pemilik dan perubahan hak kepemilikan pada entitas anak yang tidak
menyebabkan hilangnya pengendalian (IAl, 2014 dalam PSAK no. 1).
d. Laporan arus Kkas.
Informasi arus kas menyediakan dasar bagi pengguna laporan keuangan untuk
menilai kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas dan
kebutuhan entitas dalam menggunakan arus kas tersebut (IAl, 2014 dalam
PSAK no. 1).
e. Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi yang
signifikan dan informasi penjelasan lain.
Catatan atas laporan keuangan berisi informasi tambahan atas apa yang
disajikan dalam laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas. Catatan
atas laporan keuangan memberikan deskripsi naratif atau pemisahan pos-pos
yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan keuangan tersebut
(1Al, 2014 dalam PSAK no. 1).
f. Laporan posisi keuangan pada awal periode terdekat sebelumnya ketika
entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau
membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika entitas

mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya.
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2.2 Teori Sinyal

Teori sinyal menjelaskan bahwa informasi merupakan unsur penting bagi investor
dan pelaku bisnis karena informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan,
catatan atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan
masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup perusahaan dan bagaimana
dampaknya terhadap perusahaan (Rahayu dan Suaryana, 2015). Menurut Jama’an
(2008) dalam Nurhanifah dan Jaya (2014), Signaling Theory mengemukakan
tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan signal kepada
pengguna laporan keuangan. Manajemen menyajikan informasi keuangan yang
dikhususkan pada laporan laba rugi diharapkan memberikan sinyal kemakmuran
kepada pemegang saham.

Signal yang diberikan oleh perusahaan berupa informasi baik finansial
maupun non finansial diharapkan memberikan dampak yang positif terhadap
penilaian perusahaannya sehingga dapat membantu investor dalam rangka
menganalisis keputusan investasi (Arisanti dan Daljono, 2014). Informasi yang
dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberikan signal bagi investor
dalam pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut mengandung
nilai positif, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman
tersebut diterima oleh pasar (Jogiyanto, 2000 dalam Arisanti dan Daljono, 2014).
Pada waktu informasi diumumkan dan semua pelaku pasar sudah menerima
informasi  tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu menginterpretasikan
dan menganalisis informasi tersebut sebagai sinyal baik atau sinyal buruk
(Mayogi dan Fidiana, 2016).
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Susilowati dan Turyanto (2011) berpendapat bahwa teori sinyal juga
mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan
sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal tersebut berupa informasi
mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik ataupun pihak yang berkepentingan.
Sinyal yang diberikan dapat juga dilakukan melalui pengungkapan informasi
akuntansi seperti laporan keuangan, laporan apa yang sudah dilakukan oleh
manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik, atau bahkan dapat berupa
promosi serta informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih
baik dari pada perusahaan lain. Teori sinyal menjelaskan bahwa perusahaan yang
berkualitas baik dengan sengaja akan memberikan sinyal pada pasar. Dengan
demikian pasar diharapkan dapat membedakan perusahaan yang berkualitas baik
dan buruk. Agar sinyal tersebut efektif maka harus dapat ditangkap pasar dan
dipersepsikan baik, serta tidak mudah ditiru oleh perusahan lain yang berkualitas

buruk (Paramita, 2012).

2.3 Kualitas Laba

Laporan laba rugi adalah laporan yang mengukur keberhasilan kinerja suatu
perusahaan selama periode tertentu. Komunitas bisnis dan investasi menggunakan
laporan laba rugi untuk menentukan profitabilitas, nilai investasi dan kredit.
Laporan laba rugi menyediakan informasi untuk investor dan kreditor yang dapat
membantu mereka dalam memprediksi jumlah, waktu, dan ketidakpastian atas
arus kas masa depan (Kieso et al, 2014). Pada umumnya, informasi laba dalam

laporan keuangan khususnya bagi pengguna laporan keuangan yang akan
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melakukan kontrak atau mengambil keputusan investasi menjadi informasi yang
sangat penting (Dira dan Astika, 2014). Laba dianggap sebagai informasi yang
paling signifikan yang dapat memandu dalam proses pengambilan keputusan oleh
pihak yang berkepentingan (Sofian et al, 2011 dalam Tuwentina dan Wirama,
2014). Menurut 1Al (2014) dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian
Laporan Keuangan, penghasilan bersih (laba) sering kali digunakan sebagai
ukuran Kkinerja atau sebagai dasar ukuran lain seperti imbal hasil investasi (return
on investment) atau laba per saham (earnings per share). Pentingnya informasi
laba secara tegas telah disebutkan dalam Statement of Financial Accounting
Concept (SFAC) No. 1 yang menyatakan bahwa selain untuk menilai kinerja
manajemen, laba juga membantu mengestimasi kemampuan laba yang
representatif serta untuk menaksir risiko dalam investasi atau kredit. Informasi
laba merupakan data yang sangat penting bagi perusahaan untuk mengambil
kebijakan atau yang lebih luas lagi untuk mengambil langkah-langkah yang
diperlukan dalam perusahaan (Chudri et al, 2013). Bagian dari laporan laba rugi
yakni laba akuntansi digunakan investor untuk mengetahui prospek kedepan dari
perusahaan, karena laba akuntansi bisa mencerminkan kinerja dari manajemen
yang digambarkan sebagai selisih antara pendapatan dengan beban (Saputra dan
Astika, 2013). Semakin besar laba perusahaan maka semakin baik kinerja
perusahaan tersebut (Mokodaser et al, 2015).

Menurut Kieso et al (2015), dalam mengevaluasi kinerja keuangan suatu
perusahaan, kualitas laba perusahaan sangat penting untuk dianalisis. Perusahaan

yang memiliki kualitas laba yang tinggi akan menyediakan informasi lengkap dan
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transparan dan tidak akan membingungkan atau menyesatkan pengguna laporan
keuangan. Laba akuntansi yang berkualitas adalah laba akuntansi yang
mempunyai sedikit atau tidak mengandung gangguan persepsian (perceived noise)
didalamnya dan dapat mencerminkan Kkinerja keuangan perusahaan yang
sesungguhnya (Riduwan, 2004 dalam Yuniarta, 2013). Selain itu, laba akuntansi
yang berkualitas apabila elemen-elemen yang membentuk laba tersebut dapat
diinterpretasikan dan dapat dipahami secara memuaskan oleh pihak yang
berkepentingan (Ayres, 1994 dalam Nurhanifah dan Jaya, 2014). Menurut
Paramita (2012), kualitas laba dapat diindikasikan sebagai kemampuan informasi
laba memberikan respon kepada pasar. Dengan kata lain, laba yang dilaporkan
memiliki kekuatan respon (power of response).

Kualitas laba sebagai salah satu karakteristik yang penting dari sistem
pelaporan keuangan. Kualitas laba yang tinggi dikatakan untuk meningkatkan
efisiensi pasar modal, sehingga investor dan pengguna lain tertarik pada informasi
laporan keuangan (Ewert dan Wagenhofer, 2009 dalam Nurhanifah dan Jaya,
2014). Menurut Bellovary (2005) dalam Yushita et al (2013), kualitas laba
merupakan aspek penting untuk menilai kesehatan keuangan perusahaan. Pihak
yang berhubungan dengan perusahaan seperti kreditor, investor, dan pengguna
informasi keuangan lainnya selalu memperhatikan laporan keuangan.

Kualitas laba perusahaan dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan
dalam melaporkan laba perusahaan yang menunjukkan laba perusahaan yang
sebenarnya, dengan sebaik mungkin melaporkan laba yang akan digunakan untuk

memprediksi laba masa depan perusahaan (Bellovary, 2005 dalam Yushita et al,
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2013). Rendahnya kualitas laba dapat mengakibatkan para penggunanya membuat
kesalahan dalam pengambilan keputusan. Laba yang tidak menunjukkan
informasi kinerja manajemen yang sebenarnya akan membuat pihak pengguna
laporan keuangan menjadi tersesat (Dira dan Astika, 2014). Laba merupakan
informasi pasar yang diyakini sebagai informasi utama karena dapat
mempengaruhi investor dalam membuat keputusan membeli, menjual atau
menahan sekuritas yang diterbitkan oleh perusahaan (Rahayu dan Suaryana, 2015).
Pada penelitian ini kualitas laba diproksikan dengan Earnings Response

Coefficient (ERC).

2.4 Earnings Response Coefficient

Cho dan Jung (1991) dalam Yuniarta (2013), mendefinisikan Earnings Response
Coefficient sebagai pengaruh setiap dollar laba kejutan (unexpected earnings)
terhadap return saham, yang ditunjukkan melalui slope efficient dalam regresi
abnormal return saham dengan unexpected earnings. ERC juga didefinisikan oleh
Scott (2003) dalam Dira dan Astika (2014) sebagai ukuran tingkat abnormal
return sekuritas dalam merespon komponen unexpected earnings yang dilaporkan
dari perusahaan yang mengeluarkan sekuritas tersebut. Kebutuhan akan
pembandingan laba antar perusahaan dan untuk memahami perbedaan kualitas
yang digunakan sebagai penilaian yang didasarkan pada laba, maka perlu
dilakukan pengukuran atas kualitas (Indra et al, 2011).

Menurut Bruegger dan Dunbar (2009) dalam Tuwentina dan Wirama

(2014), koefisien respon pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk memahami
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bagaimana suatu informasi dapat mempengaruhi harga saham. ERC diperoleh
dengan beberapa tahap perhitungan. Pertama, menghitung Cummulative
Abnormal Return (CAR) yang merupakan proksi harga masing-masing sample dan
kedua, menghitung Unexpected Earnings (UE) sebagai proksi laba akuntansi
(Nurhanifah dan Jaya, 2014). Berikut ini adalah rumus Cummulative Abnormal

Return (CAR) (Delvira dan Nelvirita, 2013):

CARit= ' [2 ARy

Keterangan :

CARjt = Cummulative Abnormal Return perusahaan i selama periode amatan 15
hari dari tanggal publikasi laporan keuangan (15 hari sebelum, 1 hari
tanggal publikasi, 15 hari setelah tanggal publikasi).

ARit = Abnormal Return perusahaan i pada hari t.

Menurut Cheng dan Christiawan (2011), CAR merupakan akumulasi dari

abnormal return yang merupakan selisih dari actual return dan expected return.

Abnormal Return akan positif jika return yang didapatkan lebih besar dari return

yang diharapkan atau return yang dihitung sedangkan Abnormal Return akan

negatif jika return yang didapat lebih kecil dari return yang diharapkan atau
return yang dihitung. Berikut ini adalah rumus Abnormal Return (AR) (Daud dan

Syarifuddin, 2008 dalam Nurhanifah dan Jaya, 2014):

ARit = Rit - Rmt

28

Pengaruh Konservatisme..., Christy Gunawan, FB UMN



Keterangan:

ARit = Abnormal Return perusahaan i pada hari t.
Rit = Return sesungguhnya perusahaan i pada hari t.
RM; = Return pasar pada hari t.

Menurut Jogiyanto (2003) dalam Feranita dan Hotima (2014), return merupakan
hasil yang diperoleh dari investasi. Return dapat berupa return realisasi yang
sudah terjadi atau return ekspektasi yang belum terjadi tetapi yang diharapkan
akan terjadi di masa mendatang. Return realisasi merupakan return yang telah
terjadi. Return ekspektasi adalah return yang diharapkan akan diperoleh oleh
investor di masa mendatang. Untuk memperoleh data abnormal return, terlebih
dahulu mencari return saham harian dan return pasar harian. Berikut rumus return

saham harian (Nurhanifah dan Jaya, 2014):

Pit' Pit-l
Rit =
Pit-l
Keterangan:
Rit = return saham sesungguhnya perusahaan i pada hari t.
Pit = harga penutupan saham perusahaan i pada hari t.
Pit1 = harga penutupan saham perusahaan i sehari sebelum hari t.

Menurut Jogiyanto (2011) dalam Ramdhani dan Setyanusa (2013)
mendefinisikan harga saham yang merupakan harga yang terjadi di pasar
bursa pada saat tertentu dan harga saham tersebut ditentukan oleh pelaku

pasar. Tinggi rendahnya harga saham ini ditentukan oleh permintaan dan
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penawaran saham tersebut di pasar modal. Berikut ini adalah rumus return pasar

harian (Nurhanifah dan Jaya, 2014):

IHSG- IHSG,_|
IHSG,_,

RMt:

Keterangan:
RM; = return pasar pada hari t.
IHSG: = Indeks Harga Saham Gabungan pada hari t.
IHSGt1 = Indeks Harga Saham Gabungan sehari sebelum hari t.
Menurut Listriono dan Nuraina (2015), Indeks Harga Saham Gabungan atau
disingkat dengan IHSG adalah suatu rangkaian informasi historis mengenai
pergerakan harga saham gabungan, sampai tanggal tertentu.

Unexpected Earnings diukur menggunakan pengukuran laba per saham
(Kurnia dan Sufiyati, 2015). Berikut adalah rumus Unexpected Earnings (Kurnia

dan Sufiyati, 2015):

EPSit- EPSit-l
UEBi=——T""T"
" EPS.
Keterangan:
UEit = unexpected earnings perusahaan i pada tahun t.
EPSit = laba per saham perusahaan i pada tahun t.

EPSit1 = laba per saham perusahaan i setahun sebelum tahun t.
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Menurut Delvira dan Nelvirita (2013), selisih antara laba harapan dan laba laporan
atau actual disebut sebagai laba kejutan (Unexpected Earnings). Menurut Kieso et
al (2015), Earnings per Share (EPS) mengukur laba bersih yang diperoleh dari
setiap lembar saham biasa. Setelah menghitung Cummulative Abnormal Return
(CAR) dan Unexpected Earnings (UE), tahap terakhir adalah menghitung Earning
response coefficient (ERC). Earning response coefficient (ERC) akan dihitung
dari slope b hubungan CAR dengan UE (Daud dan Syarifuddin, 2008 dalam

Nurhanifah dan Jaya, 2014). Berikut perhitungan ERC:

CAth = at bUElt + eit

Keterangan:
CARit = Cummulative Abnormal Return perusahaan i pada periode amatan dari

publikasi laporan keuangan.

b = koefisien respon laba (ERC).
UEi = Unexpected Earnings perusahaan i pada tahun t.
Eit = komponen error atas model.

Earnings Response Coefficient (ERC) merupakan salah satu ukuran atau
proksi yang digunakan untuk mengukur kualitas laba (Paramita, 2012). Laba yang
terjadi akan mempengaruhi tingkat pengembalian saham bagi investor, disisi lain
akan membawa dampak pada nilai expected return yang akan diterima, yang pada
akhirnya berpengaruh terhadap nilai Earnings Response Coefficient. Jika kualitas
laba semakin baik atau persisten di masa depan, maka prediksi nilai ERC akan

semakin tinggi. Jadi ERC dapat menunjukkan baik buruknya kualitas laba
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tergantung pada abnormal return saham yang dilihat dari naik turunnya harga
saham dan harga pasar berdasarkan laba yang diperoleh perusahaan (Sandi, 2013).
Kuatnya respon pasar terhadap informasi laba terlihat dari tingginya Earnings
Response Coefficient (ERC) yang mengindikasikan kualitas laba (Wulandari dan
Herkulanus, 2015). Tinggi rendahnya Earning Response Coefficient (ERC) sangat
ditentukan kekuatan responsif yang tercermin dari informasi (good/bad news)
yang terkandung dalam laba (Paramita, 2012). Rendahnya ERC menunjukkan
bahwa laba kurang informatif bagi investor untuk membuat suatu keputusan

ekonomi (Indra et al, 2011).

2.5 Konservatisme Akuntansi

Konservatisme akuntansi adalah prinsip kehati-hatian dalam mengakui
keuntungan dan segera mengakui kerugian dan utang yang mempunyai
kemungkinan akan terjadi (Watts, 2003 dalam Untari dan Budiasih, 2014).
Adapun menurut Oktomegah (2012), konservatisme adalah reaksi yang cenderung
mengarah pada sikap kehati-hatian atau disebut prudent reaction dalam
menghadapi ketidakpastian yang melekat dalam perusahaan dan melingkupi
aktivitas bisnis dan ekonomi untuk mencoba memastikan bahwa ketidakpastian
dan risiko inheren yang menjadi ancaman dalam lingkungan bisnis sudah cukup
dipertimbangkan. Vatanparast et al (2014) juga berpendapat bahwa Conservatism
is a criterion for selecting the accounting principles and procedures in vague and

unreliable conditions yang artinya, konservatisme adalah kriteria untuk memilih
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prinsip-prinsip dan prosedur akuntansi dalam kondisi yang tidak pasti dan tidak
dapat diandalkan.

Juanda (2007) dalam Savitri (2016) menyatakan bahwa konservatisme
merupakan prinsip akuntansi yang jika diterapkan akan menghasilkan angka-
angka laba dan aset cenderung rendah, serta angka-angka biaya dan hutang
cenderung tinggi. Kecenderungan seperti itu terjadi karena konservatisme
menganut prinsip memperlambat pengakuan pendapatan serta mempercepat
pengakuan biaya. Akibatnya, laba yang dilaporkan cenderung terlalu rendah
(understatement). Prinsip konservatisme adalah konsep yang mengakui beban dan
kewajiban sesegera mungkin meskipun ada ketidakpastian tentang hasilnya,
namun hanya mengakui pendapatan dan aset ketika sudah yakin akan diterima.
Dengan demikian, laporan keuntungan cenderung menghasilkan jumlah
keuntungan dan nilai aset yang lebih rendah demi untuk berjaga-jaga (Savitri,
2016).

Hendriksen et al (2000) dalam Biki et al (2013), menjelaskan dua
argumen Yyang dipakai untuk mendukung konservatisme dalam menghadapi
ketidakpastian. Pertama, sikap pesimistik dianggap perlu untuk menetralkan sikap
optimistik berlebihan yang ada pada para manajer dan pemilik. Kedua,
overstatement laba dan aset jauh lebih berbahaya daripada understatement.
Menurut Basu (2009) dalam Tuwentina dan Wirama (2014), konservatisme
akuntansi merupakan praktik yang mengurangi laba saat perusahaan menghadapi
bad news dan tidak menaikkan laba pada saat perusahaan menghadapi good news.

Perusahaan dengan tata kelola yang baik menggunakan konservatisme akuntansi
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untuk melindungi investor dengan cara memberikan informasi mengenai berita
buruk (bad news) pada waktu yang sangat tepat (Lara et al, 2009 dalam
Tuwentina dan Wirama, 2014). Menurut Wulandari dan Herkulanus (2015),
konservatisme akuntansi dapat berperan dalam teori keagenan untuk mencegah
adanya asimetri informasi dengan cara membatasi agen dalam melakukan praktik
manipulasi laporan keuangan dengan menyajikan laba yang tidak overstated.
Contoh penerapan prinsip konservatisme yaitu perusahaan yang
menerapkan metode persediaan rata-rata (weighted average) akan lebih
konservatif dibandingkan dengan menggunakan metode FIFO. Hal ini
dikarenakan hasil dari ending inventory metode weighted average lebih kecil yang
mengakibatkan cost of goods sold menjadi lebih tinggi sehingga laba yang
dihasilkan lebih rendah dibandingkan metode FIFO (Saksakotama dan
Cahyonowati, 2014). Selain itu perusahaan yang mengakui biaya riset sebagai
biaya pada tahun berjalan akan lebih konservatif dibanding perusahaan yang
mengakui biaya riset sebagali aset. Laporan keuangan akan menjadi lebih
konservatif jika biaya riset dan pengembangan diakui sebagai beban daripada
sebagai aset. Biaya riset dan pengembangan yang diakui sebagai beban
mengakibatkan laba yang dihasilkan menjadi lebih kecil sedangkan apabila diakui
sebagai aset akan memperbesar laba yang dihasilkan (Saksakotama dan
Cahyonowati, 2014). Menurut Savitri (2016), prinsip konservatisme juga dapat
diterapkan dalam membuat perkiraan. Misalnya, jika bagian penagihan piutang
yakin bahwa sekelompok piutang akan memiliki 3% piutang tidak tertagih, namun

bagian penjualan cenderung yakin pada angka 5% lebih tinggi karena situasi
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penjualan industri yang lesu, angka 5% yang diambil saat membuat penyisihan
piutang ragu-ragu, kecuali ada bukti kuat untuk sebaliknya.

Konservatisme diukur berdasarkan adaptasi dari Givoly dan Hayn (2000)
Conservatism Based On Accrued Items. Berikut rumus penghitungan

konservatisme (Savitri, 2016):

CONACC = NODEP-CTO X -1
TA
Keterangan:
CONACC = Conservatism Based On Accrued Items
NI = laba tahun berjalan
DEP = Depreciation of fixed assets of current year
CFO = Net amount of cash flow from operating activities of current
year

TA = Total assets

Laba bersih (Net Profit) merupakan laba yang telah dikurangi biaya-
biaya yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk
pajak (Kasmir, 2011 dalam Bernardin dan Pebryyanti, 2016). Adapun pengertian
depresiasi adalah proses dalam mengalokasikan biaya aset berwujud selama umur
manfaatnya secara sistematis dan rasional (Kieso et al, 2015). Menurut IAl (2014)
dalam PSAK No. 2, arus kas dari aktivitas operasi diperoleh terutama dari
aktivitas penghasil utama pendapatan entitas. Oleh karena itu, arus kas tersebut
umumnya dihasilkan dari transaksi dan peristiwa lain yang mempengaruhi

penetapan laba rugi. Jumlah arus kas yang timbul dari aktivitas operasi adalah
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indikator utama untuk menentukan apakah operasi entitas telah menghasilkan arus

kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi entitas,

membayar dividen, dan melakukan investasi baru tanpa bantuan sumber
pendanaan dari luar. Entitas melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan
menggunakan salah satu dari metode berikut:

a. Metode langsung, dengan metode ini kelompok utama dari penerimaan kas
bruto dan pembayaran kas bruto diungkapkan.

b. Metode tidak langsung, dengan metode ini laba atau rugi disesuaikan dengan
mengoreksi pengaruh transaksi yang bersifat nonkas, penangguhan, atau
akrual dari penerimaan atau pembayaran kas untuk operasi di masa lalu atau
masa depan, dan pos penghasilan atau beban yang berhubungan dengan arus
kas investasi atau pendanaan (I1Al, 2014 dalam PSAK No. 2).

Entitas dianjurkan untuk melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan
menggunakan metode langsung. Metode langsung menyediakan informasi yang
berguna dalam mengestimasi arus kas masa depan yang tidak dapat dihasilkan
oleh metode tidak langsung. Dengan metode langsung, informasi mengenai
kelompok utama atas penerimaan kas bruto dan pembayaran kas bruto dapat
ditentukan:

a. dari catatan akuntansi entitas, atau

b. dengan menyesuaikan penjualan, beban pokok penjualan (penghasilan
bungan dan penghasilan serupa dan beban bunga dan beban serupa untuk
suatu lembaga keuangan) dan pos-pos lain dalam laporan laba rugi dan

penghasilan komprehensif lain untuk: perubahan persediaan, piutang usaha,
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dan utang usaha selama periode berjalan, pos nonkas lain, dan pos lain
dimana kasnya berdampak pada arus kas investasi dan pendanaan (1Al, 2014
dalam PSAK No. 2).

Menurut Harrison Jr. et al (2012), terdapat dua kategori aset yang utama:
aset lancar dan tidak lancar (yang kadang-kadang disebut sebagai jangka panjang).
Aset lancar adalah aset yang diharapkan akan dikonversi menjadi kas, dijual, atau
dikonsumsi selama 12 bulan ke depan atau dalam siklus operasi bisnis. Aset
lancar pada umumnya meliputi kas, investasi jangka pendek, piutang (juga disebut
debitor), persedian barang dagang, dan beban dibayar di muka. Kategori utama
aset panjang atau tidak lancar adalah properti, pabrik, dan peralatan dan aset tidak
berwujud. Properti, pabrik, dan peralatan (PPE), yang terkadang disebut aset tetap
adalah aset tidak lancar atau jangka panjang yang berwujud-misalnya, tanah,
bangunan, dan peralatan. Aset tersebut digunakan dalam produksi atau
penyediaan barang atau jasa, disewakan kepada pihak lain, atau untuk tujuan
administrasi, dan diharapkan akan digunakan lebih dari satu periode. Aset tidak
berwujud (intagible assets) adalah aset nonmoneter yang dapat diidentifikasi

tanpa subtansi fisik.

2.6 Pengaruh Konservatisme terhadap Kualitas Laba

Menurut Kazemi et al (2011) dalam Tuwentina dan Wirama (2014), prinsip
konservatisme pada dasarnya dianggap sebagai  keuntungan karena dapat
meminimalisir pandangan optimistik pihak manajemen dan menghindari sikap
yang cenderung berlebihan dalam laporan keuangan. Hersanti (2008) dalam

37

Pengaruh Konservatisme..., Christy Gunawan, FB UMN



Untari dan Budiasih (2014) berpendapat konservatisme laba yang dihasilkan dari
prinsip konservatisme mencerminkan laba terkecil yang dapat diperoleh
perusahaan, sehingga laba dengan metode konservatif tidak merupakan laba yang
dibesar-besarkan nilainya. Tuwentina dan Wirama (2014), menduga tedapat
pengaruh positif konservatisme akuntansi pada kualitas laba. Hal ini disebabkan
oleh prinsip-prinsip konservatisme yang berpihak kepada investor dengan
cenderung bersifat melindungi investor dari kesalahan berinvestasi akibat
kekeliruan dalam menganalisis informasi laba perusahaan.

Hasil penelitian Tuwentina dan Wirama (2014) dan Wulandari dan
Herkulanus (2015) menunjukkan bahwa konservatisme berpengaruh positif
terhadap kualitas laba. Hal ini terlihat dari hasil regresi yang menunjukkan bahwa
konservatisme berpengaruh positif signifikan pada ERC. Hipotesis alternatif
penelitian mengenai pengaruh konservatisme terhadap kualitas laba dapat
dinyatakan sebagai berikut:

Ha:: Konservatisme akuntansi yang diproksikan dengan CONACC berpengaruh

positif terhadap kualitas laba.

2.7 Debt to Total Assets Ratio

Debt to total assets ratio (DTA) termasuk dalam solvency ratio yang mengukur
kemampuan perusahaan untuk jangka waktu yang panjang. Debt to total asset
ratio digunakan untuk mengukur seberapa besar total aset yang didanai oleh
kreditur (Kieso et al, 2015). Semakin tinggi rasio ini maka pendanaan dengan

utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh
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tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi
utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Sebaliknya semakin rendah rasio
ini maka semakin kecil perusahaan dibiayai dari utang (Gunawan dan Wahyuni,
2013). Namun, menurut Daniel (2015), Semakin tinggi rasio ini berarti semakin
besar jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk investasi pada aset guna
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Debt to total asset ratio dihitung

menggunakan rumus (Kieso et al, 2015):

) Total Debt
Debt to total asset ratio = ————
Total Assets
Keterangan:
Total Debt = total utang perusahaan
Total Assets = total aset perusahaan

Menurut Harrison Jr. et al (2012), kewajiban/utang dibagi ke dalam
kategori lancar dan tidak lancar. Kewajiban lancar adalah kewajiban atau utang
yang harus dibayar dalam waktu satu tahun atau satu siklus operasi. Kewajiban
lancar pada umumnya meliputi akun-akun seperti utang usaha, utang pajak, dan
kewajiban lainnya seperti wesel bayar jangka pendek dan utang gaji/upah.
Kewajiban tidak lancar adalah kewajiban yang mungkin akan memerlukan arus
keluar manfaat ekonomi setelah satu tahun. Sedangkan aset, terdapat dua kategori
aset yang utama: aset lancar dan tidak lancar (yang kadang-kadang disebut
sebagai jangka panjang). Aset lancar adalah aset yang diharapkan akan dikonversi
menjadi kas, dijual, atau dikonsumsi selama 12 bulan ke depan atau dalam siklus

operasi bisnis. Aset lancar pada umumnya meliputi kas, investasi jangka pendek,
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piutang (juga disebut debitor), persedian barang dagang, dan beban dibayar di
muka. Kategori utama aset panjang atau tidak lancar adalah properti, pabrik, dan

peralatan dan aset tidak berwujud (Harrison Jr. et al, 2012).

2.8 Pengaruh Debt to Total Assets Ratio terhadap Kualitas Laba

Secara umum, semakin banyak utang perusahaan yang digunakan terkait total aset,
semakin besar leverage keuangan perusahaan. Financial Leverage adalah
peningkatan risiko dan tingkat pengembalian melalui penggunaan pembiayaan
tetap, seperti utang (lzati dan Margaretha, 2014). Indra et al (2011) menyatakan
bahwa besarnya hutang menunjukkan kualitas perusahaan serta prospek yang
kurang baik pada masa mendatang. Untuk perusahaan dengan hutang yang banyak,
peningkatan laba akan menguatkan posisi dan keamanan bondholder daripada
pemegang saham.

Investor sebagai pemilik perusahaan akan bereaksi atas setiap informasi
yang diterimanya yang berkaitan dengan perusahaan (Palupi, 2006 dalam
Yuniarta, 2013). Perusahaan yang memiliki tingkat default risk yang tinggi
berarti memiliki utang yang lebih besar dibandingkan dengan aktiva, maka jika
terjadi peningkatan laba yang diuntungkan adalah debtholders, sehingga semakin
baik kondisi laba perusahaan maka semakin negatif respon pemegang saham,
karena pemegang saham beranggapan bahwa laba tersebut hanya menguntungkan
kreditur (Etty, 2008 dalam Yuniarta, 2013). Informasi terhadap pengumuman laba
direaksi cepat oleh kreditur, namun direspon negatif oleh investor karena investor
beranggapan bahwa perusahaan lebih mengutamakan hutang dari pembayaran
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dividen. Oleh sebab itu, earnings response coefficient (ERC) pada perusahaan
yang tingkat hutangnya besar akan lebih rendah dibandingkan perusahaan dengan
sedikit hutang atau tidak memakai hutang sama sekali (Delvira dan Nelvirita,
2013).

Penelitian Yuniarta (2013) menemukan bahwa risiko kegagalan utang
(default risk) berpengaruh negatif terhadap kualitas laba (ERC). Hasil penelitian
Rahayu dan Suaryana (2015) menunjukkan bahwa risiko gagal bayar berpengaruh
pada koefisien respon laba. Risiko gagal bayar yang tinggi akan menurunkan
keinginan investor untuk menanamkan modalnya. Investor akan berhati-hati
dalam mengambil keputusan sehubungan dengan perusahaan yang berisiko tinggi.
Sikap hati-hati ini akan menyebabkan investor lebih lambat bereaksi atas
informasi laba perusahaan. Jadi, semakin tinggi risiko gagal bayar perusahaan
maka akan semakin kecil koefisien respon laba. Hipotesis alternatif penelitian
mengenai pengaruh debt to total assets ratio terhadap kualitas laba dapat
dinyatakan sebagai berikut:

Ha,: Debt to Total Assets Ratio berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.

2.9 Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi hutang jangka
pendeknya dengan aktiva lancar yang dimiliki (Irawati, 2012). Adapun pengertian
menurut Kieso et al (2015), rasio likuiditas digunakan untuk mengukur
kemampuan jangka pendek perusahaan untuk membayar kewajiban yang telah

jatuh tempo dan untuk memenuhi kebutuhan kas yang tak terduga. Kreditor
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jangka pendek seperti bankir dan pemasok sangat tertarik dalam menilai likuiditas.
Menurut Sadiah dan Priyadi (2015), likuiditas adalah salah satu indikator untuk
menilai apakah suatu perusahaan mempunyai masalah dalam sumber aliran kas
untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Risiko likuiditas jangka pendek
sebuah perusahaan dipengaruhi oleh waktu arus kas masuk dan arus keluar serta
dengan prospek kinerja dimasa depan. Analisis likuiditas ditunjukkan untuk
menganalisis kegiatan operasi perusahaan, kemampuan untuk menghasilkan
keuntungan dari penjualan produk dan jasa, serta pengukuran dan kebutuhan
modal kerja (Subramanyam, 2014). Likuiditas merupakan salah satu aspek
keuangan yang penting untuk dianalisis karena likuiditas merupakan salah satu
alat yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu perusahaan yang
dilihat dari seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
lancarnya. Suatu perusahaan dapat dikatakan likuid apabila perusahaan tersebut
mampu melunasi kewajiban finansial jangka pendek maupun kewajiban jangka
panjangnya yang jatuh tempo pada tahun bersangkutan (Munadhiroh dan
Nurchayati, 2015).

Salah satu alat ukur yang dapat digunakan untuk menentukan tingkat
likuiditas adalah current ratio. Menurut Kieso et al (2015), current ratio adalah
suatu ukuran yang sering digunakan untuk mengevaluasi likuiditas perusahaan
dan kemampuan melunasi utang jangka pendek. Rasio ini menunjukan besarnya
kas yang dipunyai perusahaan ditambah aset—aset yang bisa berubah menjadi kas
dalam waktu satu tahun, relatif terhadap besarnya hutang-hutang yang jatuh

tempo dalam jangka waktu dekat (tidak lebih dari 1 tahun), pada tanggal tertentu
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seperti tercantum pada neraca (Gunawan dan Wahyuni, 2013). Semakin tinggi
current ratio menunjukkan keefektifan perusahaan dalam melunasi kewajiban
jangka pendeknya (Rice, 2016). Menurut Subramanyam (2014), alasan current
ratio sering digunakan dalam memgukur likuiditas adalah kemampuannya untuk
mengukur:
a. Current liability coverage
Semakin tinggi jumlah aktiva lancar dari kewajiban lancar, maka semakin
besar jaminan bahwa kewajiban lancar akan dibayar.
b. Buffer against losses
Semakin besar kemampuan membayar kewajiban lancarnya, semakin rendah
risiko yang ditanggung. Rasio lancar menunjukkan margin of safety yang
tersedia untuk menutupi penyusutan nilai aktiva lancar non kas pada saat
membuang atau melikuidasi aktiva lancar tersebut.
c. Reserve of liquid funds
Rasio lancar relevan sebagai ukuran margin of safety terhadap ketidakpastian
dan guncangan yang mengganggu arus kas perusahaan. Ketidakpastian dan
guncangan tersebut bisa mengganggu arus kas secara tidak terduga.
Rasio ini dihitung dengan membagi current assets dan current liabilities.

Berikut ini adalah rumus current ratio menurut Kieso et al (2015):

Current Assets

Current Ratio =

Current Liabilities
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Keterangan:

Current assets = total aset lancar perusahaan

Current liabilities = total utang lancar perusahaan

Current assets adalah kas dan aktiva lainnya yang diharapkan akan dapat
dikonversi menjadi kas, dijual atau dikonsumsi dalam setahun (siklus operasi
normal perusahaan jika lebih dari satu tahun) (Subramanyam, 2014). Menurut
Ikatan Akuntan Indonesia (2014) dalam PSAK No. 1, entitas mengklasifikasikan
aset sebagai aset lancar, jika:

a. Entitas memperkirakan akan merealisasikan aset, atau memiliki intensi untuk
menjual atau menggunakannya, dalam siklus operasi normal.

b. Entitas memiliki aset untuk tujuan diperdagangkan.

c. Entitas memperkirakan akan merealisasi aset dalam jangka waktu dua belas
bulan setelah periode pelaporan.

d. Aset merupakan kas atau setara kas, kecuali aset tersebut dibatasi pertukaran
atau penggunaannya untuk menyelesaikan liabilitas sekurang-kurangnya dua
belas bulan setelah periode pelaporan.

Current liabilities adalah kewajiban yang diharapkan akan dipenuhi dalam
waktu yang relatif singkat, biasanya satu tahun (Subramanyam, 2014). Menurut
Ikatan Akuntan Indonesia (2014) dalam PSAK No. 1, entitas mengklasifikasikan
liabilitas sebagai liabilitas jangka pendek, jika:

a. Entitas memperkirakan akan menyelesaikan liabilitas tersebut dalam siklus
operasi normal.

b. Entitas memiliki liabilitas tersebut untuk tujuan diperdagangkan.
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c. Liabilitas tersebut jatuh tempo untuk diselesaikan dalam jangka waktu dua
belas bulan setelah periode pelaporan.

d. Entitas tidak memiliki hak tanpa syarat untuk menangguhkan penyelesaian
liabilitas selama sekurang-kurangnya dua belas bulan setelah periode

pelaporan.

2.10 Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba

Menurut Irawati (2012), likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laba karena jika
suatu perusahaan memiliki kemampuan dalam membayar hutang jangka pendeknya
berarti perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik dalam pemenuhan hutang
lancar sehingga perusahaan tidak perlu melakukan praktek manipulasi laba. Menurut
Nurhanifah dan Jaya (2014), Suatu perusahaan yang memiliki kemampuan dalam
memenuhi kewajibannya menunjukan bahwa perusahaan memiliki kelangsungan
hidup yang baik. Dengan kondisi seperti ini sangat dimanfaatkan oleh pihak
manajemen dalam memberikan sinyal atas kondisi perusahaan kepada pasar.
Kuatnya reaksi pasar akan mengindikasikan bahwa laba perusahaan semakin
berkualitas.

Perusahaan dengan likuiditas tinggi akan memiliki risiko yang relatif
kecil sehingga kreditur merasa yakin dalam memberikan pinjaman kepada
perusahaan dan investor akan tertarik untuk menginvestasikan dananya ke
perusahaan tersebut karena investor yakin bahwa perusahaan mampu bertahan
(tidak dilikuidasi). Dengan demikian pada saat laba dipublikasikan pasar akan

merespon positif laba tersebut. Kuatnya reaksi pasar terhadap informasi laba akan

45

Pengaruh Konservatisme..., Christy Gunawan, FB UMN



tercermin dari tingginya earnings response coefficients. Tingginya earnings
response coefficients mengindikasikan bahwa laba suatu perusahaan berkualitas.
Itu artinya semakin tinggi current ratio suatu perusahaan maka semakin
berkualitas labanya (Jang et al, 2007 dalam Wulansari, 2013).

Hasil penelitian Wulansari (2013) menunjukkan bahwa likuiditas yang
diukur dengan current ratio berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Namun,
hasil penelitian Irawati (2012) dan Nurhanifah dan Jaya (2014) menemukan
bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap kualitas laba yang diproksikan
dengan ERC. Namun dalam penelitian Dira dan Astika (2014), likuiditas tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba. Hipotesis alternatif penelitian mengenai
pengaruh likuiditas ternadap kualitas laba dapat dinyatakan sebagai berikut:

Has: Likuiditas yang diproksikan dengan current ratio berpengaruh positif

terhadap kualitas laba.

2.11 Profitabilitas

Menurut Kieso et al (2015), rasio profitabilitas adalah mengukur pendapatan atau
keberhasilan operasi dari sebuah perusahaan untuk periode waktu tertentu.
Pendapatan mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk mendapatkan
pendanaan melalui utang dan ekuitas. Pendapatan juga mempengaruhi likuiditas
dan kemampuan perusahaan untuk bertumbuh. Sebagai konsekuensi, kreditor
maupun investor tertarik untuk mengevaluasi kekuatan pendapatan yaitu
profitabilitas. Analisis juga seringkali menggunakan profitabilitas sebagai

pengujian dari keefektivan manajemen dalam beroperasi. Menurut Hasanzade et
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al (2013), Profitability refers to the company's ability to earn profits. Profitability
is the final result of the company's programs and financial decisions yang artinya
profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba.
Profitabilitas merupakan hasil akhir dari program perusahaan dan keputusan
keuangan. Profitabilitas sangat penting diperhatikan untuk mengetahui sejauh
mana investasi yang akan dilakukan investor di suatu perusahaan mampu
memberikan return yang sesuai dengan tingkat yang disyaratkan investor
(Setiawati et al, 2014).

Menurut Raharjaputra (2009) dalam Risdawaty dan Subowo (2015),
profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan para eksekutif
perusahaan dalam menciptakan tingkat keuntungan baik dalam bentuk laba
perusahaan maupun nilai ekonomis atas penjualan, aset bersih perusahaan maupun
modal sendiri (shareholder equity). Profitabilitas perusahaan diukur dengan
menggunakan rasio Return on Asset (ROA) yang menggambarkan sejauh
mana kemampuan aset-aset yang dimiliki perusahaan bisa menghasilkan
laba (Setiawati et al, 2014). Adapun menurut Kusmuriyanto (2014), ROA adalah
salah satu bentuk dari rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba yang menggunakan total aktiva yang ada dan setelah
biaya-biaya modal dikeluarkan dari analisis. Tinggi rendahnya ROA tergantung
pada pengelolaan aset perusahaan oleh manajemen yang menggambarkan efisiensi
dari operasional perusahaan. Semakin tinggi ROA semakin efisien operasional
perusahaan dan sebaliknya, rendahnya ROA dapat disebabkan oleh banyaknya

aset perusahaan yang menganggur, investasi dalam persediaan yang terlalu
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banyak, kelebihan uang kertas, aktiva tetap beroperasi dibawah normal dan lain-
lain (Yudiartini dan Dharmadiaksa, 2016). Rasio ini lebih diminati oleh para
investor sebagai dasar pengambilan keputusan dalam berinvestasi (Risdawaty dan

Subowo, 2015). Berikut ini adalah rumus menurut Kieso et al (2015):

Net Income

Return on Asset =
Average Assets

Keterangan:
Net Income = laba tahun berjalan
Average Assets = rata-rata total aset perusahaan

Menurut Wowor dan Manganta (2014), laba bersih merupakan laba dari
bisnis perusahaan yang sedang berjalan setelah bunga dan pajak. Adapun menurut
Subramanyam (2014) aset adalah sumber daya yang dikendalikan oleh perusahaan
dengan tujuan untuk menghasilkan pendapatan. Aset dapat dikategorikan menjadi
dua kelompok yaitu lancer dan tidak lancar. Aset lancar adalah sumber daya yang
cepat dapat dikonversikan menjadi kas dalam siklus operasi perusahaan. Contoh
aset lancar adalah kas dan setara kas, piutang, persediaan, dan biaya dibayar
dimuka. Aset jangka panjang (atau tidak lancar) adalah sumber daya yang
diharapkan dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan. Contoh aset tidak
lancar adalah property, plant, equipment, aset tidak berwujud, investments, dan

deferred charges.
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2.12 Pengaruh Profitabilitas terhadap Kualitas Laba

Nilai ROA (Return on Asset) yang tinggi menunjukkan tingkat laba yang besar,
jadi semakin tinggi nilai ROA maka semakin tinggi para investor untuk bergabung
dalam perusahaan (Fitriyani, 2012 dalam Risdawaty dan Subowo, 2015). Rasio ini
lebih diminati oleh para pemegang saham sebagai salah satu alat keputusan
investasi, apakah investasi bisnis ini akan dikembangkan dan dipertahankan
(Kusmuriyanto, 2014). Menurut Risdawaty dan Subowo (2015), Para investor
cenderung akan menanamkan modalnya pada perusahaan yang memiliki tingkat
laba yang cukup tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki tingkat
laba rendah. Bagi investor perusahaan yang memiliki tingkat laba yang tinggi
dinilai mampu menghasilkan laba yang maksimal. hal ini menunjukan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif pada earnings response coefficient. Berdasarkan
hal tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas, maka
earnings response coefficient akan semakin meningkat (Aryanti dan Sisdyani,
2016).

Hasil penelitian Aryanti dan Sisdyani (2016) dan Gaol (2014)
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas laba.
Namun, hasil penelitian Risdawaty dan Subowo (2015) memberikan hasil bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap kualitas laba, sedangkan hasil
penelitian Kusmuriyanto (2014) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba. Hipotesis alternatif penelitian mengenai

pengaruh profitabilitas terhadap kualitas laba dapat dinyatakan sebagai berikut:
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Has: Profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset berpengaruh positif

terhadap kualitas laba.

2.13 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan salah satu informasi yang dapat digunakan oleh

investor untuk menilai laba yang dihasilkan perusahaan guna mengambil

keputusan investasi (Rahayu dan Suaryana, 2015). Menurut Irawati (2012),

ukuran perusahaan adalah suatu ukuran perusahaan yang dapat diklasifikasikan

besar kecilnya perusahaan menurut log size. Ukuran perusahaan merupakan besar
kecilnya perusahaan yang dapat dilihat melalui jumlah aktiva secara keseluruhan
yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan besar dapat ditunjukkan dengan aktiva
yang besar pula. Ukuran perusahaan ikut menentukan tingkat kepercayaan
investor. Perusahaan yang memiliki total aktiva besar menunjukkan perusahaan
telah mencapai tahap kedewasaaan dan dianggap memiliki prospek yang baik

dalam jangka waktu relatif lama (Kurnia dan Sufiyati, 2015). Sesuai UU No. 20

Tahun 2008, terdapat 4 ukuran perusahaan yaitu:

a. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan
usaha perorangan yang memenuhi Kriteria usaha mikro sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang ini.

b. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah
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atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang ini.

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil
atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan
sebagaimana diatur dalam UndangUndang ini.

Usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan
usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih
besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau
swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi
di Indonesia.

Rofika (2013) berpendapat bahwa perusahaan yang besar akan

memudahkan perusahaan untuk melakukan inovasi baru untuk perkembangan

perusahaan. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar memiliki modal lebih

besar (pemegang sahamnya dan atau kreditur lebih banyak), karyawan lebih

banyak (orang yang terlibat lebih banyak), penjualan lebih besar (pelanggan lebih

banyak). Sehingga perusahaan relatif lebih stabil dan lebih mampu menghasilkan

laba dibandingkan perusahaan berukuran kecil (Diantimala, 2008 dalam

Widayanti et al, 2014). Menurut Erkasi (2009) dalam Rahayu dan Suaryana

(2015), ukuran perusahaan (size) adalah variabel yang diproksikan dengan total

aset perusahaan. Total aset dipilih sebagai proksi ukuran perusahaan karena tujuan
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penelitian mengukur ukuran ekonomi perusahaan. Untuk perhitungannya
menggunakan logaritma natural dari total aset perusahaan, agar tidak terjadi
ketimpangan nilai yang terlalu besar dengan variabel lainnya yang bisa

mengakibatkan kebiasan nilainya, sehingga secara matematis:

SIZE = Ln (Total Asset)

Menurut Hery (2016), aktiva adalah sumber daya ekonomi yang dimiliki
oleh perusahaan, yang akan digunakan (dimanfaatkan atau konsumsi) oleh
perusahaan demi lancarnya kegiatan operasional sehari-hari. Total aktiva terdiri
dari:

1. Aktiva lancar adalah kas dan aktiva lainnya yang diharapkan akan dapat
dikonversi menjadi kas, dijual atau dikonsumsi dalam waktu satu tahun
siklus operasi normal perusahaan, tergantung mana yang paling lama.

2. Aktiva pajak yang ditangguhkan, aktiva pajak yang ditangguhkan terjadi
apabila besarnya laba kena pajak melebihi besarnya laba akuntansi.

3. Aktiva tetap adalah aktiva secara fisik dapat dilihat keberadaannya dan
sifatnya relatif permanen serta memiliki masa kegunaan yang panjang (lebih
dari satu tahun).

4. Aktiva tidak berwujud adalah aktiva yang tidak memiliki wujud fisik dan
dihasilkan sebagai akibat dari sebuah kontrak hukum, ekonomi, maupun

kontrak sosial.
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5. Aktiva tidak lancar, mencakup beberapa pos, yaitu investasi jangka panjang
(yang sering disebut investasi saja), aktiva tidak berwujud dan aktiva tidak

lancar lainnya.

2.14 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba

Menurut Jogiyanto (2009) dalam Rofika (2013), perusahaan yang berukuran lebih
besar cenderung memiliki public demand akan informasi yang lebih tinggi
dibanding dengan perusahaan yang berukuran lebih kecil. Sehingga perusahaan
yang besar akan lebih mudah untuk melakukan inovasi dengan memanfaatkan
aktiva yang dimilikinya. Dengan adanya inovasi tersebut akan berpengaruh besar
terhadap laba perusahaan. Ukuran perusahaan akan berpengaruh positif terhadap
ERC. Semakin besar perusahaan maka ERC perusahaan akan semakin besar pula.
Perusahaan yang besar akan memiliki risiko yang kecil dibandingkan perusahaan
kecil, sehingg ERC perusahaan juga semakin besar. Dira dan Astika (2014) juga
berpendapat bahwa, perusahaan besar memiliki tingkat pengembalian (return) dan
informasi yang lebih besar. Oleh sebab itu, investor lebih percaya kepada
perusahaan besar dibandingkan perusahaan kecil dengan harapan memperoleh
keuntungan (return) yang besar pula. Semakin tinggi kepercayaan investor, maka
semakin tinggi pula kualitas laba yang diukur dengan ERC. Menurut Kurnia dan
Sufiyati (2015), perusahaan yang besar berupaya menyediakan banyak informasi
mengenai aktivitasnya, dan pada akhirnya akan memudahkan pengguna untuk

melakukan penilaian akan informasi keuangannya. Ketersediaan informasi pada
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perusahaan-perusahaan besar akan meningkatkan kepercayaan investor, dan akan
menunjukkan perusahaan memiliki koefisien respon laba yang tinggi.

Hasil penelitian Dira dan Astika (2014) dan Sandi (2013) menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif pada kualitas laba yang diukur
dengan ERC sedangkan hasil penelitian Irawati (2012) menunjukkan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hipotesis alternatif
penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas laba dapat
dinyatakan sebagai berikut:

Has: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

2.15 Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Debt to Total Assets
Ratio, Likuiditas, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap

Kualitas Laba

Penelitian Risdawaty dan Subowo (2015) menunjukkan bahwa struktur modal,
ukuran perusahaan, asimetri informasi dan profitabilitas secara simultan
berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2010-2013. Penelitian Nurhanifah dan
Jaya (2014) menunjukkan bahwa alokasi pajak antar periode, investment
opportunity set dan likuiditas bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas laba.
Penelitian Dira dan Astika (2014) menunjukkan pengujian simultan bahwa secara
bersama-sama, struktur modal, likuiditas, pertumbuhan laba, dan ukuran

perusahaan berpengaruh pada kualitas laba.
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2.16 Model Penelitian

Gambar 2.1
Model Penelitian

Konservatisme Akuntansi (CONNAC)

Debt to Total Assets Ratio (DTA)

Likuiditas (CR)

Kualitas Laba (ERC)

Profitabilitas (ROA)

Ukuran Perusahaan (SIZE)
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